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DIGITALISASI industri perbankan

salah satu kunci dalam memenangkan

persaingan usaha sekaligus memper-

cepat pencapian peningkatan target ak-

ses keuangan. Selanjutnya, akses ke-

uangan merupakan salah satu kunci

mendorong pertumbuhan perekonomian

daerah. Perluasan akses keuangan, baik

di daerah maupun pada tataran nasional

sesuai dengan Nawacita membangun

Indonesia dari pinggiran dengan mem-

perkuat daerah dalam kerangka negara

kesatuan. 

Digitalisasi bank daerah sama urgen-

nya dengan digitalisasi bank nasional

maupun bank internasional. Financial

Technologi menjadi suatu keniscayaan

yang akan terus bergerak menuju kebu-

tuhan dasar bagi nasabah. Bank Pem-

bangunan Daerah  (BPD) yang menjadi

salah satu lokomotif pembangunan

inklusif di daerah memiliki peluang dan

tantangan dalam berperan utama bagi

pembangunan di daerah. 

Tiga Tantangan

Menurut Asosiasi Bank Pembangunan

Daerah (Asbanda) tiga tantangan yang

dihadapi BPD agar mampu berperan

lebih besar dalam pembangunan dan

perekonomian daerah. Pertama BPD

harus mampu menyentuh open banking

dengan memanfaatkan  application  pro-

gramming interface (API). Kedua, pe-

nguatan kelembagaan dilihat dari struk-

tur pemegang saham yang menyebar dan

lebih kompleks dibanding bank BUMN

maupun swasta. Ketiga, penguatan

modal karena mayoritas BPD berada pa-

da BUKU 2 dengan modal inti kurang Rp

3 triliun, sehingga terbatas untuk pe-

ngembangan bisnis dan teknologi.

Dalam usia ke-61, Bank BPD-DIY

yang memiliki visi Menjadi Bank

Terpercaya, Istimewa, dan Pilihan

Masyarakat dengan segenap bukti kiner-

ja dan penghargaan, tidaklah begitu ku-

atir dengan ketiga tantangan tersebut.

Dalam jangka Panjang. BPD DIY akan

menjadi Regional Champion dan top of

mind di DIY, menjadi leader dalam pe-

ngembangan UMKM di DIY. Menjadi

bank terkemuka dalam layanan digital,

mendukung pemisahan Unit Usaha

Syariah menjadi Bank Umum Syariah.

Serta meningkatkan perekonomian

daerah melalui ekspansi kredit dan kon-

tribusi Bank terhadap pendapatan asli

daerah.

BPD DIY tetap konsisten dengan pe-

ngembangan ekonomi melalui penguat-

an, pemberdayaan, dan kemitraan de-

ngan UMKM. Sesuai salah satu misinya,

menjalankan fungsi agen pembangunan

yang fokus mengembangkan sektor

UMKM, mendorong pertumbuhan

perekonomian daerah dan menjaga ling-

kungan. 

Dengan budaya kerja dan perilaku uta-

ma Istimewa (integritas, sigap, tangguh,

inovatif, mutu, empati, waspada, dan an-

tusias), di tahun 2022, Bank BPD

DIY mampu mencatatkan prof-

itabilitas yang baik. Hingga Juni

2022, laba sebelum pajak Bank

BPD DIY mencapai Rp 177,55

miliar, atau tumbuh 5,92% se-

cara ‘year-on-year’. Kinerja ini di-

harapkan terus meningkat de-

ngan perkiraan laba sebelum pa-

jak diproyeksikan mencapai Rp

354,30 miliar sebagaimana ter-

tuang dalam Rencana Bisnis

Bank Tahun 2022.

Kebutuhan Nasabah

Selain berperan pada pengem-

bangan UMKM, BPD DIY harus

mengembangkan inovavi per-

bankan sesuai tuntutan kebu-

tuhan nasabah. Hal ini sesuai de-

ngan misi mengembangkan ke-

unggulan kompetitif dengan

layanan prima dan produk yang

inovatif berbasis budaya untuk

menjadi Regional Champion yang berke-

lanjutan. Pencapaian visi dan misi BPD

DIY sebagai salah satu pilar utama pem-

bangunan daerah di sektor keuangan se-

makiin mantab dengan diraihnya

serangkaian penggakuan dan penghar-

gaan pada BPD DIY. 

Bank dengan predikat ‘Sangat Bagus’

25 Tahun Berturut-turut-Infobank

Award 2022, Unit Usaha Syariah dengan

kinerja ‘Sangat Bagus’- Infobank Sharia

Award 2022.  Penghargaan ‘Top BUMD

Award 2022’ dari Majalah Infobank dan

Asian Post, Penghargaan ‘Best BUMD

Award 2022’ dari Warta Ekonomi, Top

100 CEO 2022 - Infobank, Top 100 Most

Outstanding Woman 2022  -  Infobank,

dan penghargaan Implementasi Aplikasi

PEDAL -  KPK.   ❑-d

*) Dr Suparmono MSi. Ketua

Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN,

peneliti senior Sinergi Consulting, dan

Pengurus ISEI Yogyakarta

Naskah kerja sama Kedaulatan

Rakyat  -  BPD DIY

Melihat Presiden Jokowi Mantu

Suparmono

Ribuan warga sambut kirab Kereta

Kencana Kaesang-Erina.

-- Indikator masih nguri-uri tradisi

budaya.

***

Firli Bahuri: korupsi merampas hak-hak

rakyat.

-- Sayangnya, yang dirampas hanya

diam.

***

Pemerintah pastikan cadangan beras

tersedia.

-- Jangan lagi impor bahan

makanan.

BPD dalam Pembangunan Inklusif

PERAYAAN perkawinan Kaesang

Pangarep, putra bungsu Presiden Joko

Widodo, dengan Erina Sofia Gudono (10-

11/12) di Sleman dan di Surakarta, sa-

ngat terasa. Dari berbagai liputan media

massa, pernikahan ini tampak khidmat,

elegan dan meriah. Unsur-unsur tradisi

upacara adat Jawa dijalani. Dan, sederet

petinggi negara, para pejabat, serta

tokoh masyarakat hadir. Selain pesta ba-

gi mereka yang njagong, berbagai

makanan pun dibagi untuk masyara-

kat.

Ada beberapa hal yang menarik.

Pertama, pernikahan ini menjelma

menjadi peristiwa budaya, karena

menampilkan upacara adat dan tradisi

Jawa Mataraman (Yogya dan Solo) da-

lam skala besar, bahkan gegap-gempi-

ta, layaknya upacara yang sering dise-

lenggarakan kraton. Hal ini bisa jadi

pangeram-eram atau atraksi budaya

menarik dan menimbulkan kekagu-

man publik yang selama ini sangat

jarang menemukan tontonan semacam

itu. 

Penanda Antropologis

Di sini, budaya Jawa  jadi penanda

antropologis atau asal usul sekaligus

menjadi media pengukuhan atas jati

diri kedua mempelai dan  keluarganya.

Jawa merupakan kandang budaya lama

di mana para pendukungnya melakukan

proses mulih atau pulang dari  pengem-

baraan di dunia modern dan kontempor-

er yang selama dilakoni. Mulih juga ber-

arti ingat akan sangkan-paraning duma-

di dan wujud peneguhan komitmen kul-

tural. Budayawan Umar Kayam menga-

takan pada dasarnya manusia Indonesia

adalah manusia ulang-alik yang berge-

rak dari budaya lama ke budaya baru,

begitu juga sebaliknya. 

Peneguhan atas komitmen pada kebu-

dayaan Jawa dalam konteks keindonesi-

aan itu, bukan hanya dilakukan kedua

mempelai dan keluarganya, melainkan

juga komunitas yang hadir dan menjadi

saksi perhelatan perkawinan Kaesang-

Erina, khususnya mereka yang berasal

dari etnis Jawa. Adapun mereka yang

hadir dari luar etnis Jawa, pernikahan

tersebut menjadi upacara sosial-kultural

yang memberikan serapan nilai-nilai ke-

hidupan. Yakni, simbol dan makna bu-

daya Jawa yang adiluhung.

Hal itu menunjukkan bahwa budaya,

seperti upacara adat Jawa, bisa menjadi

media perekat sosial. Nilai-nilai budaya

Jawa yang berorientasi pada rasa dan

pikir (kecerdasan emosional, batin, pikir-

an) mampu mempertemukan dan men-

ciptakan relasi sosial yang lekat. Itulah

bedanya budaya dan politik. Budaya

bersifat menyatukan manusia dari ber-

bagai perbedaan. Adapun politik cen-

derung memecah belah manusia.

Kedua,   perhelatan pernikahan ini tak

bisa dilepaskan dari konstelasi politik

karena posisi Jokowi baik sebagai presi-

den maupun politisi. Apalagi Jokowi sela-

ma ini telah melemparkan kode-kode du-

kungan pada beberapa calon presiden

tertentu misalnya dengan menyebut ‘si

rambut putih’ atau ‘jatah bagi Pak

Prabowo’.  Dalam konteks itu, silaturah-

mi dan perjamuan semacam pernikahan,

tak bisa terhindar dari persepsi politik.

Bahasa jelasnya, berlaku pemahaman

in-group dan out-group atau inner circle

dan outsider bagi mereka yang diundang

dan hadir.   

Pengukuhan Politik

Bagi mereka yang dikategorikan inner

circle perhelatan ini menjadi media pe-

ngukuhan politik kolaboratif dan mutu-

alistik. Akes-akses politik dan ekonomi

pun bisa diperkuat. Adapun bagi mere-

ka yang digolongkan outsider kegiatan

njagong Jokowi mantu itu menjadi

bentuk dukungan persaudaraan yang

dilandasi rasa dan sikap hormat. Di si-

ni terjadi peluruhan perbedaan politik

meskipun hanya sementara. Namun,

luruhnya perbedaan politik itu sangat

penting, terutama untuk melakukan

kontemplasi dan menemukan ide dan

nilai-nilai baru di dalam aktivitas poli-

tik. 

Peristiwa Jokowi mantu bukan se-

kadar perhelatan kultural dan penge-

sahan Kaesang Pengarep dan Erina

Sofia Gudono sebagai suami-istri. Tapi

juga menjadi outlet politik bagi ‘kete-

gangan’ situasi menjelang Pilpres

2024. Di sini berbagai tokoh politik

bertemu sebagai manusia dan makh-

luk sosial-kultural. Yang masing-masing

punya niat baik untuk menciptakan per-

ubahan menuju Indonesia yang makmur,

sejahtera dan bermartabat.  ❑-d

*) Indra Tranggono,  praktisi budaya

dan esais

Indra TranggonoMewujudkan Indonesia Bebas Korupsi
KOMISI Pemberantasan Korup-

si (KPK) memberi penghargaan

kepada 12 instansi terkait Laporan

Harta Kekayaan Penyelenggara

Negara (LHKPN) tahun 2022 (KR

12/12) . Penghargaan tersebut

menjadi salah satu indikator ke-

taatan dalam menyelenggarakan

pemerintahan yang bersih dan be-

bas dari KKN. Penghargaan terse-

but tentu bersifat institusional,

bukan personal. Meski begitu,

penghargaan tersebut diharapkan

berdampak positif dalam upaya

mewujudkan pemerintahan yang

bersih dan berwibawa.

Kita jangan sampai terjebak da-

lam hal-hal yang bersifat formali-

tas dan mengabaikan aspek sub-

stansial. Memberi penghargaan

kepada institusi yang taat dan aku-

rat dalam memberi laporan

LHKPN memang penting, tapi

jauh lebih penting adalah men-

dorong agar semua institusi dan

perseorangan tidak melakukan

korupsi.

Apalagi, sebagaimana disam-

paikan Ketua KPK Firli Bahuri,

Indonesia bisa maju kalau bebas

dari korupsi. Indonesia bisa cerdas

kalau bebas korupsi. Lebih dari itu,

Indonesia bisa memajukan kese-

jahteraan umum kalau semua me-

miliki semangat komitmen dan ge-

rakan bersatu memberantas ko-

rupsi. Pernyataan Firli ini disam-

paikan saat menutup rangkaian

Hari Antikorupsi Sedunia Minggu

lalu.

Kita tentu sepakat dengan per-

nyataan tersebut. Namun kita

berharap hal itu tak berhenti pada

seruan moral saja, melainkan be-

nar-benar implementatif. Kita ter-

lalu banyak disuguhi dengan per-

nyataan-pernyataan yang bersifat

normatif, namun akhirnya harus

kecewa karena bertolak belakang

dengan realitas di lapangan.

Sekadar menyebut contoh, keti-

ka benteng institusi puncak peradi-

lan bernama Mahkamah Agung

(MA) jebol karena kasus suap pe-

ngurusan perkara, publik mulai

meragukan apakah korupsi benar-

benar bisa diberantas. Dugaan

penerimaan suap oleh dua hakim

agung dan stafnya terkait pe-

nanganan suatu perkara, sungguh

telah melukai hati rakyat, dan sedi-

kit banyak berpengaruh terhadap

reputasi MA sebagai benteng ter-

akhir masyarakat mencari keadi-

lan.

Boleh saja institusi berkelit de-

ngan mengatakan itu hanyalah

ulah segelintir oknum, namun

mengapa kasusnya terus beru-

lang ? Agaknya masyarakat kini

makin cerdas dan tak mudah un-

tuk dibohongi.

Harus diakui bahwa masih ada

tangan-tangan kotor di lembaga

yudikatif, dan ini harus diperbaiki

dari sekarang. MA sebagai instituti

tertinggi lembaga peradilan harus

menjadi lokomotif dalam pember-

antasan korupsi, bukan seba-

liknya.

Selain kekuasaan yudikatif, dua

kekuasaan lain yakni eksekutif

dan legislatif juga harus mendapat

perhatian serius dari KPK.

Kekuasaan legislatif yang didomi-

nasi kekuatan parpol harus bebas

dari korupsi. Mewujudkan legislatif

yang bebas dari korupsi memang

tidak mudah, apalagi ini terkait de-

ngan dua kekuasaan lagin, ek-

sekutif dan yudikatif.

Mereka yang duduk di lembaga

yudikatif, seperti di MA, tentu

harus melalui mekanisme uji

kepatutan dan kelayakan di DPR.

Begitu pula untuk menjadi komi-

sioner di KPK, juga harus melalui

mekanisme yang sama di lemba-

ga legislatif, yakni fit and proper

test. Di sinilah muncul dilema, keti-

ka mereka telah lolos fit and prop-

er test, apakah dapat bersikap ob-

jektif ketika menghadapi terduga

korupsi dari kalangan legislatif ?

Prinsipnya, pemberantasan ko-

rupsi tidak tebang pilih, hanya saja

realisasinya tak segampang diu-

capkan.  ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih. 
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PPBI Sekar Jagad Sambut Hari Ibu
DALAM rangka Peringatan Hari

Ibu 2022, Paguyuban Pecinta Batik

Indonesia (PPBI) ÔSekar JagadÕ be-

kerja sama dengan Royal

Ambarrukmo Yogyakarta akan me-

nyelenggarakan pertemuan ang-

gota. Kali ini kegiatan akan diisi talk-

show dengan tema ÔPerempuan da-

lam Pelestarian BatikÕ dan Bazar

Akhir Tahun 2022. 

Kegiatan diselenggarakan Ming-

gu (18/12) di Pendapa Royal

Ambarrukmo Yogyakarta Jl Laksda

Adisutjipto, mulai pukul 09.00.

Diharapkan seluruh anggota hadir

dan bagi yang belum menerima un-

dangan, pengumuman ini dianggap

sebagai undangan. 

Atas perhatian dan kehadiran, di-

sampaikan terimakasih.  ❑-d

Dra Murtiningsih WW,

Pengurus PPBI ÕSekar JagadÕ

BULAN lalu, saya mengikuti pe-

latihan membuat ecoprint. Yang

menggembirakan, produk ini dibuat

dengan bahan-bahan alam dan ju-

ga pewarna alam. Bukan persoalan

cara membuat yang menyentuh ji-

wa saya, namun pesan trainer yang

yang sulit hilang dari benak : �per-

lakukan bahan-bahan ini dengan

kasih sayang, ajak bicara agar

bagus hasilnya�.

Trainer menjelaskan, dalam mem-

buat ecopirnt digunakan benda-ben-

da hidup baik daun, bunga bahkan

ranting, maka sentuhan dan kasih

sayang akan memengaruhi hasil. Ini

tidak berbeda dengan jika di rumah

ada tanaman buah ataupun bunga.

Selain disiram, dipupuk, maka ta-

naman tersebut perlu disapa dan

diperlakukan dengan penuh kasih

sayang bahkan diajak bicara.

Hasilnya akan berbeda.

Memang dalam pelatihan terse-

but harus diakui, hasil semua karya

optimal. Hampir semua sesuai

bayangan dan harapan. Pesan

yang didapat, perlakukan alam de-

ngan kasih sayang. Sehingga alam

tidak murka.  ❑-d

Priska, Mbesi Jl Kaliurang,

Sleman

Perlakukan Alam dengan Kasih Sayang


